
 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 
MATA PELAJARAN : SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM 

 
 

I. INFORMASI UMUM 
 
A.​ IDENTITAS MODUL 

Nama Madrasah​ :​ ..................................................................................... 
Nama Penyusun​ :​ ..................................................................................... 
Mata Pelajaran​ :​ Sejarah Kebudayaan Islam 
Kelas / Fase Semester​ : ​ VIII / D / 1 - 2 
Elemen​ :​ Proses Berdirinya Daulah Mamluk 
Alokasi waktu ​ :​ 4 x 40 menit (1 x Pertemuan) 

 
B​ KOMPETENSI AWAL 

▪​ Menganalisis sejarah Daulah Mamluk dalam membangun peradaban Islam di Mesir 
▪​ Mengolah informasi tentang sejarah berdiri dan peran Daulah Mamluk dalam 

membangun peradaban Islam di Mesir 
 
C.​ PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) DAN PELAJAR RAHMATAN LIL 

ALAMIN (PRA) 
▪​ Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta 
kebhinnekaan global. 

▪​ Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub, tawassuth, 
tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh. 

 
D.​ SARANA DAN PRASARANA 

Media​ :​ LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, dan lain-lain 
Sumber Belajar​ :​ LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-lain 

 
E.​ TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik cerdas istimewa berbakat dan peserta didik regular 
 
F.​ MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran​ :​ Discovery learning 
Metode Pembelajaran​ :​ Karya kunjung, market of place, demonstrasi 

 



II. KOMPETENSI INTI 
 
A.​ TUJUAN PEMBELAJARAN 

▪​ Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan ajaran, 
nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah saw. dalam 
rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 

▪​ Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat yang 
merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan.  

▪​ Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar dengan 
didasarkan pada pendekatan ilmiah.  

▪​ Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan sejarah 
Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau.  

▪​ Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam  mengambil ibrah dari 
peristiwaperistiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berpres tasi, dan 
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan 
lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 

 
B.​ PEMAHAMAN BERMAKNA 

▪​ Menelaah Daulah Mamluk membangun peradaban Islam di Mesir. 
▪​ Menyajikan informasi sejarah berdirinya Daulah Mamluk dan perannya membangun 

peradab Islam di Mesir. 
 
C.​ PERTANYAAN PEMANTIK 

Sebagai motivasi dan menarik perhatian unruk mengikuti kegiatan pembelajaran, guru 
menanyakan kepada peserta didik seputar materi Proses Berdirinya Daulah Mamluk 

 
D.​ KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PENDAHULUAN 
▪​ Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
▪​ Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi 

tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 
▪​ Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan 

diajarkan. 
▪​ Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta kebhinnekaan 
global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub, tawassuth, tathawwur wa 
ibtikar, dan tasamuh) 

 
KEGIATAN INTI 
▪​ Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan 

menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi 
Proses Berdirinya Daulah Mamluk 

▪​ Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang 
belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 



hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Proses Berdirinya 
Daulah Mamluk 

▪​ Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, 
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi 
mengenai Proses Berdirinya Daulah Mamluk 

▪​ Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal, 
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali 
oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan 

▪​ Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari 
terkait Menjelaskan isi teks yang didengar yang berkaitan: Proses Berdirinya Daulah 
Mamluk 

 
PENUTUP 
▪​ Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan 
▪​ Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang 

telah dilaksanakan 
▪​ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 
 
E.​ PEMBELAJARAN DIFERENSIASI 

▪​ Untuk siswa yang sudah memahami materi ini sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
mengeksplorasi topik ini lebih jauh, disarankan untuk membaca materi menganalisis 
tata cara thaharah dari berbagai referensi yang relevan. 

▪​ Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai dengan 
kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 
(joyfull learning) sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai. 

▪​ Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar kembali tata 
cara pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas sesuai kesepataan antara guru 
dengan siswa. Siswa juga disarankan untuk belajar kepada teman sebaya. 

 
F.​ ASESMEN / PENILAIAN 

1. ​ Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran) 
Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan 
pertanyaan: 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah pernah membaca buku terkait ?   

2 Apakah kalian ingin menguasai materi pelajaran dengan 
baik ? 

  

3 Apakah kalian sudah siap melaksanakan pembelajaran 
dengan metode inquiry learning, diskusi ? 

  

 
2. ​ Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran) 



Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, 
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis. 
1) ​ Teknik Asesmen​ :​ Observasi, Unjuk Kerja 
2) ​ Bentuk Instrumen​ :​ Pedoman/lembar observasi 
Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metode inquiry 
 

3. ​ Asesmen Sumatif  
a. ​ Asesmen Pengetahuan  

Teknik Asesmen:  
• ​ Tes ​ : ​ Tertulis  
• ​ Non Tes ​ : ​ Observasi  
Bentuk Instrumen:  
• ​ Asesmen tidak tertulis​ :​ Daftar pertanyaan  
• ​ Asesmen tertulis ​ : ​ Jawaban singkat  

b. ​ Asesmen Keterampilan  
• ​ Teknik Asesmen ​ : ​ Kinerja  
• ​ Bentuk Instrumen ​ : ​ Lembar Kinerja  

 
Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, 
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis. 

 
G.​ PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 
▪​ Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dan tujuan 

pembelajaran. 
▪​ Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan menambah 

keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high order thinking 
▪​ Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif. 
 
Remedial  
▪​ Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi dan tujuan 

pembelajaran 
▪​ Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan dengan 

cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih 
memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai materi ajar misalnya 
lewat diskusi dan permainan. 

▪​ Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif. 
 
H.​ REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Refleksi Guru: 
Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas, 
misalnya: 
▪​ Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran iniv ? 



▪​ Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik? 
▪​ Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target pembelajaran? 
▪​ Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila dan profil pelajar 

rahmatal lil ‘alamin? 
▪​ Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar? 
 
Refleksi Peserta Didik: 

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi 

1 Bagian manakah yang menurut kamu hal paling 
sulit dari pelajaran ini? 

 

2 Apa yang akan kamu lakukan untuk 
memperbaiki hasil belajarmu? 

 

3 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan 
untuk memahami pelajaran ini? 

 

4 Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 
sampai 5, berapa bintang yang akan kamu 
berikan pada usaha yang telah dilakukan 

 

 
 



III. LAMPIRAN- LAMPIRAN 
 
LAMPIRAN 1 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 
Pertanyaanku 
Setelah kalian mengamati beberapa gambar-gambar, muncul dalam imajinasi kalian tentang 
peristiwa yang terjadi terkait proses berdirinya Daulah Mamluk. Pertanyaan apakah yang 
muncul dalam benak kalian? Mari bertanya tentang beragam peristiwa seputar berdirinya 
Daulah Mamluk. 

No. Pertanyaan 

1 Siapakah pendiri Daulah Mamluk ? 

2 Apa peran penting yang dilakukan dari sejarah berdirinya Daulah Mamluk ? 

3 Nilai positif apa yang dapat kalian temukan dari proses berdirinya Daulah Mamluk ? 

4 Bila dikaitkan dengan saat ini, pelajaran apa yang dapat diambil dari usaha Daulah 
Mamluk mengembangkan dan mempertahankan peradaban Islam ? 

 
LAMPIRAN 2 

BAHAN AJAR 
 

Proses Berdirinya Daulah Mamluk 
Daulah Mamluk, sebagaimana ditunjukan oleh namanya, merupakan daulah para budak, yang 
berasal dari beragam kelompok suku non-daulah membentuk sebuah pemerintahan, 
menggantikan Daulah Ayyubiyah yang telah berkuasa selama 79 tahun di Mesir (1171-1250 
M). Para penguasa ini menegaskan kekuasaan mereka atas wilayah Suriah-Mesir yang 
dikuasai oleh tentara salib.  
Daulah Mamluk mampu bertahan dari serangan pasukan Mongol pimpinan Hulagu Khan dan 
Timurlenk. Seandainya mereka gagal bertahan, tentu seluruh tatanan sejarah dan kebudayaan 
di Asia Barat dan Mesir akan berubah drastis. Berkat kegigihan mereka, penduduk Mesir bisa 
tetap menyaksikan kesinambungan budayadan institusi politik. 
 
Mari mengamati gambar berikut ini..! 
Pengamatanku 

 



Gambar Ilustrasi : Wilayah Kekuasan Daulah Mamluk. Sumber : alchetron 

 
Gambar Ilustrasi : Makam Sultanah Shajar Ad-Durr 

Sumber : ganaislamika.com 

 
Gambar Ilustrasi : Prajurit Mamluk terkenal akan 

keberanian dan keterampilan menunggang kuda serta 
menggunakan senjata. Sumber : Bahath.co 

 
Wawasanku 
a. ​Kelahiran Daulah Mamluk 

Daulah Mamluk berkuasa di Mesir pada tahun 1250-1517 M. Meskipun Daulah Mamluk 
terdiri atas berbagai ras yang berbeda-beda, mereka mampu mengapresiasi dengan baik 
pembangunan arsitektur dan kesenian, sehingga dalam kedua bidang itu, Mesir boleh 
dibandingkan dengan daulah-daulah yang lain. Bahkan Kairo hingga saat ini masih 
menjadi tempat yang indah bagi dunia peradaban Islam. Daulah Mamluk berfaham Islam 
Sunni, serupa dengan pendahulunya Daulah Ayyubiyah.  
Pondasi kekuasaan Daulah Mamluk diletakkan oleh penguasa pertamanya Sultanah 
Shajarah Ad-Durr, ia menerbitkan keping mata uang yang menyandang namanya dan 
pernah memerintahkan agar namanya disebut-sebut dalam khutbah Jum’at. Selama delapan 
puluh hari Sultanah Shajarah Ad-Durr berkuasa di Mesir.  
Daulah Mamluk terbagi menjadi dua; Mamluk Bahri dan Mamluk Burji: 
1. ​Mamluk Bahri (1250-1390 M) 



Penguasa Mamluk Bahri pertama adalah Sultan Izzudin Aybak yang berkuasa tahun 
1250-1257 M. Awalnya ia adalah panglima utama Daulah Mamulk (Atabeg al-Askar). 
Mamluk Bahri pada awalnya adalah adalah pengawal-pengawal yang dibeli oleh 
khalifah Al-Shalih Al-Ayyub dari Daulah Ayyubiyah dan menjadi sultan di kemudian 
hari. 

2. ​Mamluk Burji (1382-1517 M) 
Pendiri sekaligus sultan Mamluk Burji (bahasa Arab: burj) pertama adalah Sultan 
Qallawun (1279-1290 M). Mamluk Burji tidak mengenal konsep kekuasan yang 
diwariskan, dan tidak menerapkan kebijakan nepotisme. Tahta kekuasaan menjadi milik 
siapa yang mampu meraihnya. 

 
b. ​Sultan Daulah Mamluk 

Keseluruhan penguasa Daulah Mamluk berjumah 47 orang, 24 berasal dari Mamluk Bahri, 
tidak termasuk Shajarah Ad-Durr, dan 23 orang dari Mamluk Burji. Rata-rata masa 
pemerintahan seluruh penguasa Daulah Mamluk tidak lebih dari enam tahun. 
Silsilah Pemimpin Daulah Mamluk 

 
 
c. ​Pemimpin Terkenal Daulah Mamluk 

●​ Sultan Al-Zahir Ruknuddin Baybar Al-Bunduqdari 
Sultan Mamluk yang paling terkenal adalah Sultan Az-Zahir Ruknuddin Baybar 
Al-Bunduqdari (1260-1277 M). pada awalnya ia adalah seorang budak dari Turki, nama 
Al-Bunduqdari diperoleh dari tuan pemiliknya di Hamah sebelum dibeli oleh Sultan 
Al-Shalih Al-Ayyub. Baybar Al-Bunduqdari diangkat menjadi pemimpin pasukan 
pengawal oleh Sultan Al-Shalih Al-Ayyub, bahkan karir militernya berjalan mulus 
hingga ia berhasil menjabat sebagai komondo militer tertinggi di wilayah itu.  



Sultan Al-Zahir Ruknuddin Baybar Al-Bunduqdari menjadi Sultan Daulah Mamluk 
yang agung, penguasa dan pendiri sejati kekuasaan Daulah Mamluk. Kemenangan 
pertamanya ia peroleh dalam peperangan melawan tentara Mongol di medan perang Ain 
Jalut; tetapi puncak ketenarannya didapatkan berkat perjuangannya yang tanpa henti 
melawan tentara salib. 

●​ Keperwiraan Sultan Az-Zahir Ruknuddin Baybar Al-Bunduqdari 
Kapasitas Sultan Baybar Al-Bunduqdari lebih dari sekedar pemimpin militer. Ia tidak 
hanya berhasil mengorganisasi angkatan perangnya, membangun kembali angkatan laut, 
dan memperkuat benteng Suriah, tetapi ia juga menggali sejumlah kanal, memperbaiki 
pelabuhan, serta menghubungkan Kairo dan Damaskus dengan layanan burung Pos, 
yang hanya membutuhkan waktu empat hari. Terminal-terminal kuda didirikan di setiap 
pos pemberhentian yang siap mengangkutnya kapan pun.  
Daulah Mamluk juga memiliki pelayanan merpati Pos. Berkat mereka, Mesir memiliki 
daftar burung berkualitas baik untuk memenuhi pelayanan itu, yang asalnya 
dikembangkan pada periode Fathimiyah. Kualitas-kulitas burung itu didata dalam 
sebuah daftar khusus. 
Sultan Baybar Al-Bunduqdari juga membangun banyak fasilitas umum, mempercantik 
Masjid, menetapkan pajak untuk negara, zakat, dan sedekah. Di antara beberapa 
monumen arsitekturnya, seperti masjid agung di Kairo dan di Damaskus yang dibangun 
pada tahun 1269 M, serta sekolah yang menyandang namanya masih bertahan hingga 
kini. 

 
LAMPIRAN 3 

ASESMEN PENILAIAN 
 
 
 
LAMPIRAN 4 

GLOSARIUM 
 
 
LAMPIRAN 5 

DAFTAR PUSTAKA 
▪​  

 
 
 

Mengetahui, 
Kepala Madrasah 
 
 
 
( ........................................... ) 

 ......................, ..............., 20 ..... 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
( ........................................... ) 

 



 
 
LAMPIRAN 3 

INSTRUMEN ASESMEN 
 
ASSESMEN FORMATIF (SELAMA PROSES PEMBELAJARAN) 
DIMENSI SIKAP: 
a.​ Unjuk Kerja 1 

Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metade inquiry learning 

No Nama Sitwa 
Arpak yang diamati Skor 

Gagasan Aktif Kerjasama 1 2 3 4 

1 Sultan Haykal        

2 Aisy Anindya        

3 Dias Abdalla        

4         

5         

dst         

Nilai akhir x 25 

 
b. ​ Unjuk Kerja 2 

Rubrik​ :​ ............................................................................................. 
Nama​ :​ ............................................................................................. 

Kriteria Baik sekali Baik Cukup 
Perlu 

Bim-bingan 
Guru 

     

 
c. ​ Unjuk Kerja 3 

Pengamatan​ :​ ............................................................................................. 
Nama​ :​ ............................................................................................. 

Kriteria Baik sekali Baik Cukup 
Perlu 

Bim-bingan 
Guru 

     

 
DIMENSI PENGETAHUAN: 
▪​ Penilaian pengetahuan dilaksanakan melalui tes setelah kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 
▪​ Penilaian pengetahuan diberikan dalam bentuk pilihan ganda, benar salah, maupun esai.  



▪​ Penilaian pengetahuan ini bertujuan agar Guru mampu melihat pengetahuan yang telah 
dikuasai peserta didik dalam kegiatan. 

 

Kriteria 
Sangat baik Baik Cukup Perlu 

dikembangkan 

4 3 2 1 

     

     

     

     

 
 
 

Mengetahui, 
Kepala Madrasah 
 
 
 
( ........................................... ) 

 ......................, ..............., 20 ..... 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
( ........................................... ) 
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mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi 
mengenai Kemajuan Peradaban Dan Kebudyaan Islam Daulah Mamluk 

▪​ Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal, 
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali 
oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan 

▪​ Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari 
terkait Menjelaskan isi teks yang didengar yang berkaitan: Kemajuan Peradaban Dan 
Kebudyaan Islam Daulah Mamluk 

 
PENUTUP 
▪​ Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan 
▪​ Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang 

telah dilaksanakan 
▪​ Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 

semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 
 
E.​ PEMBELAJARAN DIFERENSIASI 

▪​ Untuk siswa yang sudah memahami materi ini sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
mengeksplorasi topik ini lebih jauh, disarankan untuk membaca materi menganalisis 
tata cara thaharah dari berbagai referensi yang relevan. 

▪​ Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai dengan 
kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 
(joyfull learning) sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai. 

▪​ Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar kembali tata 
cara pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas sesuai kesepataan antara guru 
dengan siswa. Siswa juga disarankan untuk belajar kepada teman sebaya. 

 
F.​ ASESMEN / PENILAIAN 

1. ​ Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran) 
Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan 
pertanyaan: 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah pernah membaca buku terkait ?   

2 Apakah kalian ingin menguasai materi pelajaran dengan 
baik ? 

  

3 Apakah kalian sudah siap melaksanakan pembelajaran 
dengan metode inquiry learning, diskusi ? 

  

 



2. ​ Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran) 
Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, 
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis. 
1) ​ Teknik Asesmen​ :​ Observasi, Unjuk Kerja 
2) ​ Bentuk Instrumen​ :​ Pedoman/lembar observasi 
Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metode inquiry 
 

3. ​ Asesmen Sumatif  
a. ​ Asesmen Pengetahuan  

Teknik Asesmen:  
• ​ Tes ​ : ​ Tertulis  
• ​ Non Tes ​ : ​ Observasi  
Bentuk Instrumen:  
• ​ Asesmen tidak tertulis​ :​ Daftar pertanyaan  
• ​ Asesmen tertulis ​ : ​ Jawaban singkat  

b. ​ Asesmen Keterampilan  
• ​ Teknik Asesmen ​ : ​ Kinerja  
• ​ Bentuk Instrumen ​ : ​ Lembar Kinerja  

 
Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung, 
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis. 

 
G.​ PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 
▪​ Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dan tujuan 

pembelajaran. 
▪​ Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan menambah 

keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high order thinking 
▪​ Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif. 
 
Remedial  
▪​ Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi dan tujuan 

pembelajaran 
▪​ Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan dengan 

cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih 
memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai materi ajar misalnya 
lewat diskusi dan permainan. 

▪​ Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif. 
 
H.​ REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Refleksi Guru: 
Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas, 
misalnya: 



▪​ Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran iniv ? 
▪​ Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik? 
▪​ Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target pembelajaran? 
▪​ Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila dan profil pelajar 

rahmatal lil ‘alamin? 
▪​ Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar? 
 
Refleksi Peserta Didik: 

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi 

1 Bagian manakah yang menurut kamu hal paling 
sulit dari pelajaran ini? 

 

2 Apa yang akan kamu lakukan untuk 
memperbaiki hasil belajarmu? 

 

3 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan 
untuk memahami pelajaran ini? 

 

4 Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 
sampai 5, berapa bintang yang akan kamu 
berikan pada usaha yang telah dilakukan 

 

 
III. LAMPIRAN- LAMPIRAN 

 
LAMPIRAN 1 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 
Aktivitasku 
Ruang Diskusi 
●​  Membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang di setiap kelompoknya. 
●​  Materi eksperimen/percobaan yang akan diberikan kepada peserta didik adalah : 

No. Materi Diskusi Hasil Diskusi 

1 Buatlah resume tentang sejarah berdirinya Daulah 
Mamluk. 

 

2 Siapakah the Founding Fathers (pendiri) Daulah 
Mamluk ? 

 

3 Kemajuan peradaban Islam dalam bidang apa yang 
dicapai oleh Daulah Mamluk ? 

 

4 Seandainya kalian gambarkan proses berdirinya 
Daulah Mamluk dengan pemahaman kalian, nilai 
positif apa yang dapat kalian ambil dalam 
kehidupan sehari-hari di lingkungan rumah kalian ? 

 

●​ Diskusikan dengan kelompok kalian dengan tertib dan saling menghargai pendapat 
temanmu. 



●​ Sampaikan hasil diskusi kelompok kalian, sementara kelompok lainnya mendengarkan 
dengan seksama. 

●​ Setiap kelompok memberikan komentar tentang kelompoknya dengan kelompok lain. 
●​ Beri penilaian kepada kelompok yang paling baik pemaparan dan menjawab pertanyaan. 
 
Analisaku 
Tugas Mandiri 
●​ Carilah contoh dari sebuah peristiwa yang pernah dialami tentang prilaku pemimpin yang 

adil. 
●​ Jelaskan cara melaksanakan nilai-nilai positif semangat kepemimpinan yang adil dalam 

kegiatamu di Madrasah. 
●​ Tunjukan bukti pelaksanaan nillai-nilai positif dari kepemimpinan yang adil dalam 

kegiatan di Madrasah. 

No. Aspek Yang Dinilai Skor 

1 Menjelaskan secara rinci sebuah persitiwa dari prilaku pemimpin yang 
adil. 

0 – 2 

2 Menjelaskan secara tepat cara melaksanakan nilai positif dari 
kepemimpinan yang adil di Madrasah 

0 – 3 

3 Menunjukkan bukti pelaksanaan nilai-nilai positif dari pemimpin yang 
adil di Madrasah 

0 – 3 

4 Keruntutan Bahasa 0 – 2 

Skor Maksimum 10 

 
Tugas Portofolio 
Buatlah struktur konsep kemajuan peradaban Islam masa Daulah Mamluk dalam bidang ilmu 
pengetahuan, Ekonomi dan Seni Asrsitektur Bangunan ! 
 
LAMPIRAN 2 

BAHAN AJAR 
 

Kemajuan Peradaban Islam Masa Daulah Mamluk 
 
a. ​Bidang Ekonomi 

Dalam bidang ekonomi, daulah Mamluk membuka hubungan dagang dengan Perancis dan 
Itali melalui perluasan jalur perdagangan yang sudah dirintis oleh daulah Fatimiyyah di 
Mesir sebelumnya.  
Disamping itu, hasil pertanian juga meningkat. Keberhasilan dalam bidang ekonomi ini 
didukung oleh pembangunan jaringan pengangkutan dan komunikasi antara kota, baik laut 
mahupun darat. Keteguhan angkatan laut daulah Mamluk sangat membantu pengembangan 
ekonominya. 

 
b. ​Seni Bangunan 



Daulah Mamluk juga banyak mengalami kemajuan di bidang seni bangunan. Banyak 
arsitek dibawa ke Mesir untuk membangunkan sekolah-sekolah dan masjidmasjid yang 
indah. Bangunan-bangunan lain yang didirikan pada masa ini di antaranya adalah, rumah 
sakit, museum, perpustakaan, villa-villa, kubah, dan menara masjid. 

 
c. ​Ilmu Pengetahuan 

Di dalam ilmu pengetahuan, Mesir menjadi tempat pelarian ilmuan-ilmuan asal Baghdad 
dari serangan tentera Mongol. Karena itu, ilmu-ilmu banyak berkembang di Mesir, seperti 
ilmu sejarah, kedokteran, astronomi, matematik, dan ilmu agama.  
Dalam ilmu sejarah tercatat nama-nama besar, seperti Ibn Khalikan, Ibn Taghribardi, dan 
Ibn Khaldun. Di bidang astronomi dikenal nama Nasir Al-Din Altusi. Di bidang 
kedokteran pula, Abu Hasan `Ali Al-Nafis. Sedangkan, dalam bidang ilmu keagamaan, 
tersohor nama Ibn Taimiyah, Al-Sayuthi, dan Ibn Hajar Al- `Asqalani. 

 
d. ​Budaya Politik dan Militer 

Daulah Mamluk membawa warna baru dalam sejarah politik Islam. Pemerintahan dinasti 
ini bersifat oligarki militer, kecuali dalam waktu yang singkat ketika Qallawun (1280-1290 
M) menerapkan pergantian sultan secara turun temurun.  
Anak Qallawun berkuasa hanya empat tahun, karena kekuasaannya direbut oleh Kitbugha 
(1295- 1297 M). Sistem pemerintahan oligarki ini banyak mendatangkan kemajuan di 
Mesir. Kedudukan amir menjadi sangat penting. Para amir berkompetisi dalam prestasi, 
karena mereka merupakan kandidat sultan. 
Kemajuan-kemajuan itu dicapai dalam bebagai bidang, seperti konsolidasi pemerintahan, 
perekonomian, dan ilmu pengetahuan. 
Daulah Mamluk juga memilik pengaruh besar dalam bidang militer. Para tentara yang 
dididik haruslah dengan tujuan untuk menjadi pasukan pendukung kebijaksanaan 
pemimpin. Sultan akan diangkat di antara pemimpin tentara yang terbaik, yang paling 
berprestasi, dan mempunyai kemampuan untuk menghimpun kekuatan. Walaupun mereka 
adalah pendatang di wilayah Mesir, mereka berhasil menciptakan ikatan yang kuat 
berdasarkan daerah asal mereka.  
Daulah Mamluk juga menghasilkan buku ilmu kemiliteran. Minat para penulis semakin 
terpacu dengan keinginan mereka untuk mempersembahkan sebuah karya kepada kepada 
para sultan yang menjadi penguasa saat itu. 

 
e. ​Sistem Pemerintahan 

Bentuk pemerintahan oligarki adalah suatu bentuk pemerintahan yang menerapkan 
kepemimpinan berdasarkan kekuatan dan pengaruh, bukan melalui garis keturunan. Sistem 
pemerintahan oligarki ini merupakan kreatifitas tokoh-tokoh militer daulah Mamluk yang 
belum pernah berlaku sebelumnya dalam perkembangan politik di pemerintahan Islam. 
Jika dibandingkan dengan sistim pemerintahan yang dijalankan sebelumnya, yaitu Sistem 
Monarki dan Sistem Aristokrasi atau pemerintahan para bangsawan, maka sistem 
pemerintahan Oligarki dapat dikatakan lebih demokratis.  
Sistem Oligarki lebih mementingkan kecakapan, kecerdasan, dan keahlian dalam 
peperangan. Sultan yang lemah bisa saja disingkirkan atau diturunkan dari kursi jabatannya 
oleh seorang tentara yang lebih kuat dan memiliki pengaruh besar di tengah-tengah 
masyarakat. Kelebihan lain dari sistim oligarki ini adalah tidak adanya istilah senioritas 



yang berhak atas juniornya untuk menduduki jabatan sultan, melainkan lebih berdasarkan 
keahlian dan kepiawaian seorang tentara tersebut. 

 
f. ​Runtuhnya Daulah Mamluk 

Kemajuan-kemajuan daulah Mamluk ini tercapai berkat kepribadian dan wibawa Sultan 
yang tinggi, menciptakan militer yang kuat dan menjaga kesetabilan negara yang aman 
dari gangguan. Akan tetapi, ketika faktor-faktor tersebut menghilang, daulah Mamluk 
sedikit demi sedikit mengalami kemunduran. 

 
LAMPIRAN 3 

ASESMEN PENILAIAN 
 
 
 
LAMPIRAN 4 

GLOSARIUM 
 
 
LAMPIRAN 5 

DAFTAR PUSTAKA 
▪​  

 
 
 

Mengetahui, 
Kepala Madrasah 
 
 
 
( ........................................... ) 

 ......................, ..............., 20 ..... 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
( ........................................... ) 

 



 
 
LAMPIRAN 3 

INSTRUMEN ASESMEN 
 
ASSESMEN FORMATIF (SELAMA PROSES PEMBELAJARAN) 
DIMENSI SIKAP: 
a.​ Unjuk Kerja 1 

Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metade inquiry learning 

No Nama Sitwa 
Arpak yang diamati Skor 

Gagasan Aktif Kerjasama 1 2 3 4 

1 Sultan Haykal        

2 Aisy Anindya        

3 Dias Abdalla        

4         

5         

dst         

Nilai akhir x 25 

 
b. ​ Unjuk Kerja 2 

Rubrik​ :​ ............................................................................................. 
Nama​ :​ ............................................................................................. 

Kriteria Baik sekali Baik Cukup 
Perlu 

Bim-bingan 
Guru 

     

 
c. ​ Unjuk Kerja 3 

Pengamatan​ :​ ............................................................................................. 
Nama​ :​ ............................................................................................. 

Kriteria Baik sekali Baik Cukup 
Perlu 

Bim-bingan 
Guru 

     

 
DIMENSI PENGETAHUAN: 
▪​ Penilaian pengetahuan dilaksanakan melalui tes setelah kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 
▪​ Penilaian pengetahuan diberikan dalam bentuk pilihan ganda, benar salah, maupun esai.  



▪​ Penilaian pengetahuan ini bertujuan agar Guru mampu melihat pengetahuan yang telah 
dikuasai peserta didik dalam kegiatan. 

 

Kriteria 
Sangat baik Baik Cukup Perlu 

dikembangkan 

4 3 2 1 

     

     

     

     

 
 
 

Mengetahui, 
Kepala Madrasah 
 
 
 
( ........................................... ) 

 ......................, ..............., 20 ..... 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
( ........................................... ) 

 
 
 
 


